BABIIT

l\*l”l!‘,"lj‘().l)j\ PENKELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian diagnosis penyakit jantung koroner menggunakan kamera gamma

“9m

dengan sumber radiasi sestamibi T¢™™ dilakukan di Bagian Kardiologi Nuklir,

Rumah Sakit Jantung “Harspan Kita”. Jnkarta.
“ | L

3.2. Populasi Pasien

Pasien yang akan diteliti sebanyak 9 orang dengan kriteria pasien sebagai

berikut :
Umur
Jenis kelamin

Riwayat penyakit

23570 {shun
sprin 7 orang, wanita 2 orang

- tanpa keluhan, dengan keluhan nyeri dada, sesak nafas,

hipertensi, fdiabe{es millitus, hiper kolesterol, stress dan
gambaran EK G dengan ST depresi 1% - 2 mm, post PTCA,

post CAB G, akut anterior MCI, CHI.

3.3, Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang dignnakan untuk mendiagnosis penyakit jantung

= rpe DO ‘ . .
koroner adalah sestamibi Tc™ vang memancarkan sinar gamma dengan energi
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140,5 ke V dan waktu par(; 6,02 jam yang diinjeksikan ke dalam tubuh pasien secara

intravena,

3.4. Alat

3.4.1. Kolimator (Mettlcr;dan Guigerteu, 1983) | '

Kolimator merupakan ‘perangkal instrumemntasi kamera gamma  yang
mempunyai fungsi sangat besar 1ferhm_lap pencitraan yang akan dihasilkan. Kolimator
adalal lempengan | fimah hitam yang berfobang-lobang vang berfungsi untuk
meneruskan sinar gamma yang arahnya sqja_.im" dengan lobang-lobang tersebuf
sehingga dapat memilah-milah radiasi yang dapat diteruskan ke kristal NaIT!. Sinar

; ‘
gamma yang berinteraksi dengén materi akan menimbuikan hamb_uran, sehingga
sebagian sinar arahnya menjadi tidak menentu. Pleuyaring berbentuk kisi (septa )

pada kolimator akan menghambat laju sinar yang tidak beraturan tadi, sehingga sinar

gamme dari tubuh pasien yang legak lurus saja yang diambil kolimator.

a. Kolimator Pin Hole
Kolimator jenis ini hanya .lﬁempimyai sebual lobang besar yang berbentuk
kerucut terpancung. Obyek sumbexj' ganmma akan diperoyeksikan terbalik pada kristal

sintilator bila sinarnya melalui kolimator ini.
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b. Kolimator Mlti Hole

Kolimator ini mempunyai banyak lobang. Jenis kolimator ini ada beberapa tipe

yaitu:

1. Kolimator menyebar (Ziverging)
Kolimator mempunyai lt;bzailg-llxbzil‘:g berbentuk kerucut terpancung menyempil
ke arah sintilator. |

2. Kolimator memusat ( converging )

Kolimator memusat kebalikan dari kolimator menyebar,

¢. Kolimator menjnj:ir (Pz;rmfei hole )

Kolimator jenis ini lllelnl;l]lxlyréti lobang vang sejajar dan tegak lurus dengan
permukaan gintilator. Kolinmt(;r tipe ini dapat dibagi lagi berdasarkan dasrah energi
kerja menjadi : |
1. Kolimator energi tingéi

Kolimator tipe ini nwmpﬁnyai penyaring berbentuk kisi (septa ) yang cukup ,

- tebal sehingga sinar gammﬁa energi tinggt saja yang dapat diteruskan. Daerah

kerjanya di atas 400 ke V.

2. Kolimator energi rendah | ;
Kolimator tipe ini mempmilyai scpfie yang lebih tipis dengan daerah l{grjan)ra.
maksimum 150 keV. Ada 2 macam penampilan yang penting dari kolimator tipe
ini yaitu |
- Energi kerja rendah,;kepekaan rendah juga, tetapi resolusinya tinggi.

- Energi ketja rendah, kepekaan tinggi, tetapi resolusinya rendah.
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Untuk  mendapatkan kolimator dengan kerja energi menengah dapat

dilakukan dengan modifikasi dari 2 macam kolimator tersebut.

Farfiad Hir Ty
ARA rapdiriTeny parainetye

Hrue it
High xumt,-w- n.fllrvm Hgh GrRr

Gamha:r 3.1, Tipe-tipe Kolimator
(Mettler dan Guigerten, 1983 )

3.4.2. Detektor sintilator Nal'l{ (Mettler dan Guigerteu, 1983)

Detektor sintilator Nall!  merupakan bahan anorganik yang dapat
menghagilkan kelipan cahaya lula cikenai sinar gamma. Susunan krlﬁtaj NalT!
dalam kamera gamma mempunyﬂ,i ukuran diameter sekitar 10-21.5 inchi dan
ketebalan kristal bervariasi mﬁnrn. 0,25-0,5 inchi. Kelebalan | lvistal  akan
mempengaruhi beberapa km'u.ldorisl.ik unjule kerja alat antara lain Gingkat resolusi dan
tingkat sensitifitas alat. Semakin Ie;ha! kristal malka akan semakin tinggi sampai suatu

batas optimum tertentu, hal ini karena daya absopsi kristal akan semakin meningkat.
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Dalam kamera gamua, bahan sintilator ditutup dengan dinding kedap cahaya
yang dapat ditembus radiasi, %Lapiszm sebelah dalam dibuat bersifar seperti cermin
sehingga cahaya hanya direfieksikan kearah smuka PMT (Photo multiplier tube).
Agar transmisi cahaya dari muka sintilator ke mul\!'a PMT efisien, maka untuk daérah
antara sambungan kedua anika ini digunakan minyak silikon, bal ini dipertukan aga
cahaya yang jatuh ke PMT me;ﬁ]eka!i 100 % .

Bahan sintilator Nal71/ mempunyai sifat yang merugikan yakni bersifat getas
dan peka terhadap perubahan suhu dan kecutan termal dan juga bersifat higroskopis
sehingga harus dilindungi sepajn_iang waktu. Bahan ini juga .mengandung potasium
yang dapat menimbulkan sejumlah cacal Jatar karena K™ yang radioak(if |

Sifat udara yang higroskopis dapat mengakibatkan kerapulian pada kristal
sehingga akan terjadi lubang-lubang  pada permukaan  kristal, peristiwa inj

kemungkinan terjadi wakiu penggantian. ]

3.4.3. Tabung Pengganda Elektron (Photo Muliiplier Tube)

PMT pada pesawat Sophy mempunyai 94 buzh. PMT dipasang secara optik
ke kristal supaya-dapat mengumpulkan sebanyak mungkin foton tampak (Mettler dan
Guigerteu, 1983). Dalam alat kamera gamma lerdapat serangkaian PMT yag
|

menghubungkan detektor dengan perangkat penguatan dalam susunan yang paralel.

Alat ini berfungsi untuk mengubah pulsa cuhaya menjadi pulsa listrik.
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Walanpun banyak fot@n tampak yang dipancarkan perkerlipan, jumlahnya
tetap tidak cukup untuk dapat dilihat langsung. Folon sinar gamma dikonversikan ke

dalam pulsa listrik menggunakan peralatan sensitif sinar yang dikenal dengan PMT.

Tynodg
Elpcirons
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Gambar 3.2. Skema satu PMT
~ (Beller, 1995)

Penggandaan elekiron :terjzw‘li_ di dinoda, dimana tiap dinode dilubungkan
dengan suatu pemasolk tegmlgagl tinpgt (Figh Voitage). Karakiristik penguatan oleh
dinoda ini berpengaruli sekali i:grhadap keseragaman densitag cacah dan keseragaman
medan aliran ataw flood field uniformity. Jika satn PMT mempunyai katakteristik
penguatan yang lebih 1'31?1(1:111 d%lri yang lain, maka pencitraan/gambaran yang akan
dihasitkan ofel alat pe,uampijl yang berhubungan dengan PMT tersebut akan
mempunyai sensitifitas yang rendah, sehingga kondisi yang sebexagmya dari radiasi

yang vang masuk tidak terwakili.
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Terdapat berbagai macam varisgi summan PMT, secara hbrinsip sugunan
tergebut menggambarkan suatu sistem bidang k()m;dinat dari area sampel yang ingin
dideteksi. Dalam Gambar 3.3 d;perlihatknn skema untuk 7 buzh PMT dari kamera
gamma yang digunakan untuk mengilustrasikan prinsip pevempatan lokasi kejadian.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa jumlah cahaya yang diterima. oleh masing-

masing tabung dari setiap tilik pemancar cahaya adalah berbanding terbalik dengan

Jaraknya. Tabung yang paling dejkm dengan sumber cahaya akan menghasilkan pulsa
keluaran terbesar.
Keluaran tabung pelipal ganda elektron :

Kelvaran dari PMT 1,3.4,5.6 akan dikombinasikan disuatu sirkuit logika yang
disebut dengan Summing Metrik Cirawt(ShC ) untuk membentuk sinyal X *,

_ Keluaran dart PMT 1,2,3,6,7 dikombinasikan u:ituk membentuk sinyal X © Begitu
juga untuk sunﬁu Y. 1

Pada sirkuit lain yang terpisah, keluaran dari ke 7 PMT (ersebut dikombinasikan

untuk membentuk sinyal Z, Seluruh proses ini berlangsnng di bagian sirkuit logika.

E (Garcia , 1989 )
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3.4.4. Penguat Sillyzil I'_,isiril{

Aliran leirik pad:-f. unit penguat sinyal listrik menurit Meltler dan Guigerten
(1983) aliran listiik yang bera.‘;al dari anoda yang ada pada PMT akan dikuatkan
intenritasnya oleh penguat awal (preamp) kemudian oleh penguat linear. Proses ini
dilakukan karena sinyal elekironik vang dihasilkan dari PM’I‘ masih terlalu

lemah/kecil untuk diproses oleh peralatan elekironik.

3.4.5. Sirkuit Pulsa Logikn (Garcia, 1 989)

Untuk tiap sinar gamma yang berinteraksi terhadap kristal NaIT!, maka
kamera sintilator akan membangkitkan 3 pulsa inforinasi. 2 Pulsa yaitu X dan Y
yang bersesuaian dengan koordinat kartesian dari sintilator. Pulsa yang satunya lagi

. - . . . . .
merupakan pulsa Z, ini menunjukkan energl folal sinar gamma yang berinteraksi

dengan kristal,
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G:un}var 3.4, Sivkuit pulsa logika
{Guarcia,1989)

Pulga Z (ﬁkii‘itﬂ ke penganalisis tinggi pulsa yang telah ditata untuk menerima
daerah energi yang dipilih (ditentukan). Ketika pulsa Z telah diterima oleh
penganalisis tinggi pulsa, :1k£m3 menjadi pulea yang lebih kuat (f#igger), vang dikenal
sebagai pulsa sinyal. ‘

Pulsa XY dan 2 di cln]:am format analog diartikan untuk digunakan bersama-
sama dalam skop tabung sinm;' katoda (CRT). Kata analog berarti bahwa informasi
pulsa dicirikan sebagai \regan;gan fariabel secara terus menerus (sedikit simpangan
tegangan akan menyebabkan bembnhsm kéci.l dalamn posisi sintilagi), Pulsa Z atan
pulsa ftrigger dikenal sehagai sinyal yang tidak kosong saat digunakan untuk
mengosfrol CTR.

Sirkuil ini mernpakan jserangkaian komponen elekironik yang berintegrasi
sebagai strumen pengolsh pulsa sritmalik yang inenentukan posigi atan koordinat

(X, Y) dan korakteristik sinyal Z . Sebapai contoh misalnya terjadi interakst radinsi di
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titik A pada kristal (lihat gambjar), maka PMT terdekat dengan kejadian tersebut akag
menerima jumlah paling ban}fak cahaya sehingga dapat membentuk sinyal dengan
amplitudo terbesar. Gambar pada sinyal X *alkan lebit besar dari sinyal X , hal ini
karena terjadi di sisi kanan dari kristal, dan sinyal Y akan lebih besar dari pada
sinyal Y ¥ kerena kejadiannya tierja.di di sisi bawab.

Sinyal sinyal X*, X Y?, Y dikombinasikan oleh SMC untuk memilih
posisi X dan posisi Y yangi digunakan sebagai posisi yang ditampilkan pada
penampil, sehingga dapat menggambarkan lokasi kejadian interaksi yang terjadi pada
bahan sintilator. l_’or;isiX_ ditezzt;lizar: oleh MSC dengan menghitung selisih antara
sinyal X" ‘

Dan X yang dikorekei dengin éinyai %, atau dapat ditulis;
x:k(x‘*-r)fz(lm}

Y=k(Y*-Y )iz (3.1)

Dengan K adalah fakior skala pada alat frmpilan,

Pengoreksian dengan siizyai Z dimaksudkan untuk menghindari kesalahan
dalam mendeteksi. Misainya bil# tercdtapat dua puﬁcak energi pada suatu isotop yang
terpantan oleh delektor,;bila tidak diadakan koreksi terhadap energi maka akan
diperoleh dua nilai (X,Y) yang jberbeda. sehingga akan terjadi dua titik pada layar
tabung sinar katoda untuk sunty ?posisi radioaktif yang samn. Posisi sinyal X dan Y
hagil kelsaran SMC berada p:ldﬁ.jalux' yang terpisah namun bersifat identik, yang
berisikan penguaian yang slmnm, karena kalau tidak maka akan menyebabkan titik di

sekitar suatu koordinat tidak simetris, namun cenderung berbentuk oval.
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Jatur sinyal 2 keluaran sirkuit logika akan menentukan besarnya enargi yang

diliasilkan oleh interaksi di dalam kristal

3.4.6, Sirkuit Pemroses Data (Cho dkk, 1993)

Bagian pémemses data ini terintegrasi dalam suatu perangkat mainframe
komputer, perangkat ini dilengkapi dengan alat penampil baik layar monitor, maupun
pencetak film dan printer. Bz;.giml penting dari rangkaian ini adalsh penganalisis
tinggi pulsa (Puise High Aunalyzer /PIIA). Rangkaian penganalisis tingei pulsa
berfingsi unfuk memelihara rj)gm' peucitraan yang dihasilkan tidak tercemar oleh
sinyal-sinyal pengganglgn se;j)erti yang berasél dart pancaran radioisotop lain,
hamburan internal dalam kristal, aktivitas latar ataupun dari derau listrik sehingga
sinyal-ginyal yang tidak reie{ran tadi harus dibuang, agar citra yang dihasilkan
mempunyai nilai informasi yang tinggi (penganalisin tinggi plllsa hanya skan
menampilkan pulsé pulsa yang berasal dari puncak foto radicisotop vang terkait)
biasanya penganalisis tinggi pulsa digetel pada daerah 20% yang cukup sepregentatif

Pada kamera gamma g;enerasi baru digunakan penganalisis saturan jamak
{Multi channel analyzer #4CA ) sebagai peﬁgana]isa tinggi pulsa.

Bagian lain dori ;'nrlglcaiﬁx1 pemeroses data adalah perangkat pengubah sinyal
nnalog ke digital. Perangkat ini sebenarnya di luar dori pemroses data, namun karena
letaknya dekat sekali dengan i}:}giﬂﬂ pemroges data maka diarggap berintegrasi

dengan rangkaian ini.
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Perubahan dari Ianalcfg ke digital dilakukan dengan memberi muatan pada
suatu kapasitor hingga lrxellcépai suatu legangan puncak dari pulsa yang dianalisis,
kemudian membebaskan mm;ian tersebut. Pada gaat kapasitor tersebut dibebaskan
mugiaunys maka pulsa pulszjt wallu (clock pulses) dari suatu osilator berfrekuensi
tinggi dapat dihitung ﬁ'eitllezléinyn, dengan suatu scaler . Jumiah pulsa waldu vang
ferhitung selama'pelepa}san m;uat.aﬂ kapasitor tefsebut sebanding dengan waktu yang
diperlukan bagi kapasitor t.erﬂ?ebut untuk melepaskan muatannya. Dengan demikian
sebanding dengun tinggi pulsﬁ keluaran dari detekior tersebut. Keluaran dari ADC
mernpakan suatu pulsa logika yang tersimpan pada suatu saluran yang “ alamat” nya
ditentukan oleh jumlah pulsajwaiclu yang terhitung selama pelepasan muatan pada
kapagitor tersebut.

Perangkat perangkat terintegrasi komputer lain yang ada pada bagian
pemroses data ini mcmuugkinkan untuk melakukan operasi-operasi pemrosesan datla
secara olomatis, Seperti operasi tabulasi data terprogram. Operasi penguraian
spekirum (spectrion sf.f:'iﬂmirzg) dan operasi operasi Inin yang dijalankan dengan
program program aplikasi ferﬁte.n!u lainnya, baik program aplikasi klinis maupun
teknis.

Penguraian dan pexlgempasml spektrnm merupakan salah satn teknik untuk
menganalisis spekirum majemu:k yang di.dasarkan pada pengurangan secara beruntun
suaty spektrum sinmr gamma vang diketshui dari isotop tunggal terhadap spektrum

miyemulk yang terekam pada s:fat ditalukan analisis spektrum terhadap sampel yang

mewakili beberapa pemancar gamma yang berbeda.
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3.4.7. Penentu Skala dan Wakiy (Beiler, 1995)
Peralatan ini menggunakan pencacah elektronik yang digunakan unfuk
mencacah pulsa yang berasal dart amplifier (PHS ) sesuni skala waktu priode

cacahan atan sampai dengan seluruh data uratan cacahan telzh terkumpul.

3.4.8. Alat Penampil (Mé:ttlcr dan Guigerteu, 1983)

Instrumentasi kamera gamma Juga dilengkapi dengan beberapa fasilitas alat
penampil untuk berbagai tu_juap visnalisasi dari kondisi zat radioaktif yang dideteksi
aleh kamera. Alat-a.lﬁt vimuaifsasi antara lain adalah: tabung sinar katoda {cathode
Ray Tube/CRT }, berkas pcreka;n film sinar X dan printer berwarna.

Komputer pemroges daia dapat menampilkan citra yang berwarna dan hitam
putih dengan resolusi yang tijnggi. Tampilan yang dihasilkan selain citra dalam
berbagni format juga datﬁ. pasien hnsil analisis seperti kurva fungsi dari organ dan
lainnya. ‘

Selain memvisualkan secara langsuﬁg “kondisi sebaran konsentrasi titik
radiasi, tabung sinar katoda membantu operator dalam memposisikan sumber sampel

terhadap jendela kamera agar didapat visualisasi yang benar-benar baik.

3.4.9. Komputer (Mctilerj dan Guigerten, 1983)
Komputer dihubur;gkmﬂke kamera gamma melalui modul-modul akuigisi
data dan saluran-saluran pcngericlali. Perintah yang diterima komputer dapat melalui

keyboard atan dari pitthan menu pada layar yang ditunjuk oleh mouse. Pada
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teknologi yang baru digunakan perintah pada layar langsung dilaksanakan dengan

tekanan fari tangan. Fungsi kerja komputer dapat dibagi atas 4 katagori: sebelum

pencitraan, pencilraan, setelah pencitraan dan Stand-Alone.

Nama

Tahun pembuatan

Buatan
Monitor

Gan fry
Jumlah PMT

Tipe kolimator

KOMPUTER
Sebelum Pencilrasn Sesudlah Stand-Alone
Pencitraa 1 pencifraa
Kalibrasi Pengaturan Pengolahan Manajemen
) YOSISI T Informasi
Kendali I Analisis
Koreksi Penanpil Networking
Aknigisi Print out Telekomunikasi
Penammpml Simpan
G-ambar 35 Komputer kamera gamma
(Sophy Kamera, 1993)
3.5, Spesifikasi Alai

: Sophy Caméra

; 1\i)l‘il 1993

: Plj'ancis

: sopha medical

; Spphy Caméra DS}I{ rectangular
: 94 bush

- low energy general purpose
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3.6. Cara Kerja

3.6.1. Penyiapan Radiofarmaka Sesiamibi T¢™
Vial Sestamibi ditambal barutan %™ perteknetat hagil elusi dari Generﬁtor
Te™™ sebapyak 1-3 cc (Ma_ksimhm 156 mCi) secara aseptik. Dosis yang disiapkan
adalah 7-9 mCi untuk pagien (le:;gat'i”exel'cise"‘ dan 15-20 mCi untuk pasien dengan

“resting”.

3.0.2. Persiapan Pasien

a, Posisi Pasien

Berbaring dengan kepaia I{e aral gantry, dengan lengan kiri dilelakkan di dahi
dan lengan kanan Jurus di sa_;:npin g badan dan badan di fiksasi.

Persiapan akuisisi di]akukiml dengan memilih  akuisisi protokoi pada layar
. monitor dengan menyentuhnya pai(la. profokol {omografi. Dada pasien diposisikan di
bawah kamera gamma dan ol:yék pemeriksaan ditepatkan di tengah monitor.
Setelah puncak energi cari isoiojp yang digunakan {smpil pada mouitor maka ?

akuisisi siap dimulai.

b. Pasien dengan protokol I%:tir:al::xt (Resting)

Pasien diberi obat isordil 5 mg dilefakkan di bawah lidal selama 5 menit

kemudian disuntikkan soslamilni T yang telah dipersiapkan (Betler, 1995),
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i . Pasien dengan protokol uji latih jantung (Exercise) (Beller, 1995)

Sehari gebelum pemeriksaan obat—obat:beta bloker dihentikan dan 6 jam
sebelum pemeriksaan pasien puasa. Pada pasien dipasang 10 elekiroda EKG untuk
memonitor sebelum, selama dan sesudah uji latih jantung. Pada lengan kiri dipasang
Jarum bersayap {(wing nidle) dan pada lengan kanan dipasang tensi meter, untuk
memonitor tekanan darah sel)e!ﬁlnx, selama dan sesudah uji latih jantung,

U3 latih janiung dilakukanl dengan beban awal 25 watt yang dinaikkan 25
witt sefisp 2 menit. Uji latih jantupg dihentikan jika tercapai denyut nadi vang
diinginkan, sakit dada, aten qcmk napas dan gambaran EKG ST depresi 3 mm.
Kemudian disuntikkan sestamibi Tc™™ yang tefah disiapkan.

Pencitraan dilakukan seielznix 50-60 menit pencitraan dengan SPECT dengan

64 irisan (Sice) per 7slice” 20 detik

d. Pasien dengan protok(%l_ obat Diphyridamole

Seliari gebelam pemeriksaan, obat-obat bgta bloker dihentikan dan 6 jam
sebelum pemerikanan pgﬂien f)llaﬂa Pagien dipasang 10 elektroda EKG untuk
memontior sebelum, se!a;ua dan sesudah pember‘ian obat diphyridamol. Pada lengan
kiri dipasang jarum be.rs:nynp fwirzg nidle) dan pada lengan kanan dipasang tensi
niefer, untuk memonitor te.kmm.ri daral sebelum, selama dan gegudal pemberian obat
diphyridamol (0,56 mg/kg berat badan selama ¢ nieni!:). Pada menit ke-6 disuntikkan

seslamibi Te™™. Pasien diberi minum susu 400 co uniuk mengaburkan gambaran
& g

liver. Pencitraan diambil 50-60 menit setelah minum susu,
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3.6.3. Pencitraan
Smar Gamma yang dipancarkan oleh ditangkap oleh kolimator. Sinar gamma
ini akan diteruskan ke deteklor sintilator NaIT/ dan dibasilkan cahaya tampak

melalui proses fosforisensi dan florosensi. Cahaya tampak ini diteruskan ke

fotekatoda {me}ewatii reflektor silikon) sehingga dihasilkan elektron. Elektron
masuk ke PMT, dan keluaran dari anoda berupa pulea negatif. Pulsa negatif dari
kelnaran PMT diteruskan ke penguat awal, dan dirubah menjadi pulsa positip dan
diperbesar. Keluaran hanya l;el)erapn. milivolt dan belum bisa dianalisis sehingga
keluaran dari pengunt a\:val diteruskan ke penguat linesr famplifier) dan diperbesar
fagi kemndian diteruskan ke iMCA. Gambar 3.6 merupakan sistem kontrol proses
pencifraan,

Keterangan Gambar 3.6

“Selesai™ artinya akuisisi selejsai

“Baik” artinya kualitas citra baik dapat membedakan keadaan tiap tiap bagian dari

eilra, dan dapat diinterpretasi oleh dokter yang akan membacanya.
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START Sumber Radiasi
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3.7, Akuisisi Data

Pada iaylar dipilih program prosesing myocardial SPECT deuéan
pelnrosesan secara protokol siresgirest. Kontrol kualitas:“dilakukan dengan
memilih ¢ire pada layér komputef, dan rekontruksi data dipilih secara manual
recrientation agar ya:?g direkuntruksi hanya daeral Jantung maka dipilih
change reconstruction. Rekunfruksi dimulai dari irisan 1 sampai 64. Filter

yang digunakan adalah Hauz, citra diperbesac dua kali.
Setelah tanpil ﬁotongan vertical long axis, horizontal long axis dan

short axis, gambar dicetak dengan printer berwarna atau 1ilm satu emuisi,

3.8 Cara Analisis

1. Berdasarkan hasil pencitraan akan diperoleh gambar otot jantung lengkap dengan
keternngan lokasi yang diperdarahi oleb pembulul dersh koroner

2. Hasil pencifraan akan cliinferprei'asi oleh dokter spesialis kardiologi dan atau
gpesiatis radiologi nuklir uniuk keperluan diagnosis.

Catatan:

1. Ruang lingkup 8l{ripsi ini lerkait dengan diskripsi kerja penulis sebagai
radjografer sehinggn analisis yang dilakukan hanya pada butir 1 sub bab 3.8.

2. Interprefasi gambar untuk kepentinggan diagnosis dan terapi pasien merupakan
wewenang dokter spesialis kardiologi dan atau spesiatis radiologi nuklir batir 2

sub bab 3.8






